Pencemaran Slingai Cileungsi
Berdampak ke Warga Kota Bekasi

BOGOR (IM)- Terce-
marnya Sungai Cileungsi yang
diduga oleh limbah bahan ber-
bahaya beracun (B3) tak hanya
dikeluhkan warga Kecamatan
Gunung Putri dan Kecamatan
Cileungsi, Kabupaten Bogor,
tetapi juga oleh warga Kecamatan
Jatiasih maupun Kecamatan
Bekasi Selatan, Kota Bekasi.

Ketua Komunitas Pecinta
Kali Bekasi (KPKB), Fahmi
Rozi menyatakan keprihatinan-
nya atas kondisi Kali Bekasi
yang tercemar hebat, diduga
akibat buangan limbah industri
di hulu Sungai Cileungsi yang
hingga kini tak kunjung usai.

“Dugaan pencemaran lim-
bah B3 yang terjadi di hulu
Sungai Cileungsi berdampak
negatif juga di Kali Bekasi
yang berada di hilir. Kami
berharap pemerintah daerah
atau pun pemerintah pusat
segera mengambil tindakan
tegas kepada perusahaan yang
limbahnya mencemari sun-
gai,” tegas Fahmi Rozi kepada
wartawan, Rabu (18/10).

Pudjiastuti warga Kota
Bekasi lainnya pun menduga
adanya pencemaran di Kali
Bekasi sudah berlangsung se-
jak awal Agustus 2023 hingga
saat ini. Pencemaran ditandai
dengan air sungai berwarna hi-
tam pekat, berbau menyengat,
berbuih dan kerap didapati
ikan bermunculan ke permu-
kaan sungai, diduga akibat
kekurangan oksigen.

Di hari tertentu bahkan
didapati banyak ikan mati
terapung. Namun begitu, alat

pendeteksi keasaaman air
(Ph) justru menunjukkan
angka normal di kisaran
6-9. Sementara temperatur
suhu air di kisaran 35 dera-
jat Celcius.

“Baunya sangat meng-
ganggu pernafasan. Bikin
sesak nafas,” ucap Pudji-
astuti yang bermukim di
Perumahan Pondok Gede
Permai, Kota Bekasi.

Ta menuturkan sesung-
guhnya, pencemaran lim-
bah industri atau B3 di Kali
Bekasi sudah berlangsung
lama atau setidaknya sejak
Tahun 2015. “Selain gang-
guan pernafasan, dampak
lainnya adalah mata perih,
kulit gatal dan mual, juga
rusaknya perabotan rumah
tangga yang lengket oleh
hawa limbah pencemaran,”
tuturnya.

Di tempat terpisah,
Ketua Komunitas Peduli
Sungai Cileungsi Cikeas
(KP2C), Puarman, men-
gatakanan pencemaran
Kali Bekasi, ataupun Sungai
Cileungsi, semakin menghe-
bat di musim kemarau. Ini
karena volume air sungai
menyusut signifikan.

“Kondisi Kali Bekasi
yang saat ini diduga kem-
bali tercemar limbah sudah
dalam pantauan Direktorat
Jenderal Hak Asasi Manusia
(HAM), Kementerian Hu-
kum dan akibat Kali Bekasi
tercemar, produksi PDAM
Kota Bekasi terganggu,”
kata Puarman. @ yan
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VENUE LATIHAN UNTUK PIALA DUNIA U-17
Petugas melakukan perawatan rumput di Stadion Sidolig, Bandung, Jawa Barat, Rabu (18/10). Stadion Sidolig menjadi salah satu venue
latihan bagi tim dari negara yang akan berlaga pada FIFA World Cup U-17 pada November mendatang.
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Kemenkumham Surati Pemkab Bogor
Soal Pencemaran Sungai Cileungsi

Bupati Bogor, Iwan Setiawan, meminta
DLH terus bersiaga pantau pencemaran
Sungai Cileungsi. Jangan sampai lengah
hingga ada pihak yang membuat sungai

makin tercemar.

Pengamanan Teras Cihampelas

Diperketat Pasca

BANDUNG (IM)-
Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandung memperketat pen-
jagaan dan pengamanan di
Teras Cihampelas. Hal itu
untuk mencegah terjadinya
pencurian dan tindak peru-
sakan fasilitas umum di area
tersebut.

“Kita lakukan pengaman-
an. Kalau tidak ada aktivitas
di sana, kita tutup. Kita laku-
kan penjagaan ketat,” kata
Sekretaris Daerah (Sekda)
Kota Bandung, Ema Sumarna
Sumarna, Rabu (18/10).

Ta mengaku telah men-
ginstruksikan camat untuk
memaksimalkan peran lin-
mas dalam menjaga kawasan
Teras Cihampelas. Penjagaan
tersebut, harus lebih intensif
apalagi pada malam sampai
dini hari.

“Camat memaksimalkan
fungsi linmas untuk menjaga.
Penjagaan diintensifkan pada
malam dan dini hari. Un-
tuk siang tidak perlu terlalu
ketat, toh CCTV ada. Kalau
malam walaupun ada CCTV
tapi tetap ada yang lolos,”
ucapnya.

Pencurian

Ema juga mengajak
masyarakat untuk bersama
menjaga fasilitas umum
yang ada. Jangan sampai
ada masyarakat yang malah
merusak apalagi mencuri
fasilitas umum.

“Jangan sampai meru-
sak fasilitas umum, itu juga
kan punya masyarakat juga.
Kita jaga bersama,” ujar dia.

Sebelumnya, terjadi
aksi pencurian di Teras
Cihampelas yang terekam
CCTV pada Kamis, 5 Ok-
tober 2023 lalu. Total ada
27 lampu yang berhasil
pelaku bawa dalam aksinya
tersebut.

Terlihat, dalam video
tersebut pencuri tersebut
memakai masker, topi, jaket
serta membawa tas pung-
gung, Aksi pencurian yang
dilakukan seorang diri itu
pun, awalnya memperli-
hatkan pelaku tengah ber-
jalan-jalan di sekitar Teras
Cihampelas.

Tak lama berjalan,
pelaku langsung duduk dan
mencabut lampu-lampu
yang ada di sana. @ pra

lwan Setiawan Salurkan 8.000 Liter

Air Bersih bagi Warga Klapanunggal
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warga Klapanunggal,

terdampak kekeringan dan krisis air bersih.

BOGOR (IM)-Bupati Bo-
gor, Iwan Setiawan membantu
warga terdampak kekeringan
yang rawan air bersih. Bantuan
air bersih digelontorkan seban-
yak 8.000.000 liter kepada warga
di Kecamatan Klapanunggal,
Kabupaten Bogor.

Bantuan ke daerah rawan
air bersih ini dilakukan oleh
Iwan Setiawan bertepatan
kunjungan kerja berupa pro-
gram Bogor Bupati Bogor,
Twan Setiawan.

“Ada sejumlah sumur
warga yang mengering, dan
hari ini kami kirim 8.000
liter air. Saya minta bu ca-
mat untuk segera sediakan
toren-toren air agar pendis-
tribusian airnya bisa cepat

dari tangki bisa langsung ke
toren penyimpanan air agar
dimanfaatkan langsung oleh
masyarakat,” tegasnya.

Bupati Bogor, juga me-
minta kepada perusahaan
yang ada di wilayah Keca-
matan Klanunggal untuk
mengoptimalkan program
CSR terhadap lingkungan
dan masyarakat sekitar.

“CSR lebih dimaksimal-
kan bagi lingkungan dan
masyarakat terdekat dulu,
sebelum yang jauh. Sehingga
keberadaan perusahaan ini
manfaatnya dapat dirasakan
oleh warga sekitar, tidak hanya
penanganan kekeringan, tapi
program kemasyarakatan lain-
nya,” imbuhnya. @ gio

BOGOR (IM)- Kemen-
terian Hukum dan HAM (Ke-
menkumham) menyoroti pence-
maran Sungai Cileungsi, Kabu-
paten Bogor, Jawa Barat, hingga
menyurati Pemkab. Menanggapi
hal tersebut, Bupati Bogor, Iwan
Setiawan mengatakan pihaknya
saat ini telah dilakukan penin-
dakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup (DLH).

“Hari ini ada penindakan,
ini sebenarnya sudah melalui
proses panjang, Tapi kita juga
harus seimbang, bagaimana di
dalam penindakan terhadap
pencemaran air Sungai Cileungsi
itu harus konkret. Makanya tadi
saya sudah tanda tangani gelar
pasukan untuk penindakan hari
ini,” kata Iwan kepada wartawan
di Cibinong, Rabu (18/10).

Iwan meminta DLH terus
bersiaga pantau pencema-
ran Sungai Cileungsi. Jangan
sampai lengah hingga ada
pihak yang membuat sungai
makin tercemar. “‘Jangan kayak
kucing-kucingan, pas kita sidak
ke lapangan di siang hari, tidak
ada apa-apa. Makanya kami
meminta kepada tim satgas
yang tadi diapelkan, malam hari
juga harus turun. Benar nggak
ini ada pembuangan limbah di
malam hari,” tuturnya.

“Ini sudah berjalan dari ke-
marin, mungkin laporannya
belum. DLH beberapa kali juga
sudah ke lapangan berkoordinasi
dengan pihak lain untuk mengin-
vestigasi pencemaran itu sudah
berjalan,” sambungnya.

Seperti diketahui, Direktor-

at Jenderal Hak Asasi Manusia
(HAM) Kementetian Hukum
dan HAM menerbitkan surat
permintaan klarifikasi terkait
permasalahan pencemaran
Sungai Cileungsi, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Surat terse-
but ditujukan kepada Sekre-
taris Daerah Kabupaten Bogor
serta Kepala Pelayanan Divisi
Hukum dan HAM Kanwil Ke-
menkumham Jawa Barat.

Surat itu berisi undang-
undang terkait dengan hak asasi
masyarakat untuk menerima
lingkungan yang bersih dan se-
hat. Surat tersebut ditandatan-
gani oleh Sekretaris Direktorat
Jenderal HAM Kemenkum-
ham Aman Riyadi.

Pihak Kemenkumham
menerima kabar melalui pem-
beritaan terkait pencemaran
Sungai Cileungsi. Maka pihaknya
meminta Sekretaris Daerah
Kabupaten Bogor serta Kepala
Pelayanan Divisi Hukum dan
HAM Kanwil Kemenkumham
Jawa Barat mengklarifikasi berita
yang beredar.

Terpapar Limbah B3
Seperti dfiketahui, Sun-

Bupati Bogor Ajak Masyarakat
Sukseskan Program Samisade

BOGOR (IM)- Bupati
Bogor, Iwan Setiawan men-
gajak masyarakat untuk me-
nyukseskan Program Samis-
ade dan Ciptakan Pemilu
Damai. Hal ini dikatakan
Twan Setiawan, saat melaku-
kan program Bogor Kelil-
ing (Boling) di Kecamatan
Klapanunggal, Kabupaten
Bogir, Rabu kemarin.

Menurutnya, banyak
manfaat dari program Samis-
ade ini, dan kepada Kades
silakan terus tingkatkan
koordinasi dengan camat,
karena insya Allah, program
Samisade ini akan tetap ada
di tahun 2024 nanti.

“Alhamdulillah hari ini
saya bisa menyapa lang-
sung melalui kegiatan rutin
kami Bogor Keliling. Saya
minta kepada masyarakat
jaga pesta demokrasi ini,
mudah-mudahan Pemilu
2023 bisa sukses, aman dan
tertib,” jelasnya.

Camat Klapanunggal,
Galuh Sti Wahyuni menyam-
paikan ucapan terima kasi-
hnya dan satu kehormatan
baginya wilayah Kecamatan
Klapanunggal bisa ditinjau
langsung oleh Bupati Bogor
Iwan Setiawan. Beberapa ke-
glatan mulai dari peresmian
infrastruktur yang dibangun
melalui program Samisade,
hingga pemberian bantuan
air bagi warga terdampak
kekeringan dan lainnya.

“Terima kasih atas du-
kungan penuh dari Bupati
Bogor, Iwan Setiawan, mu-
dah-mudahan kedepannya
Kecamatan Kelapanunggal
lagi bisa berkembang dan
bisa lebih baik,” terang Ca-
mat klapanunggal.

Di tempat yang sama,
Ketua Paguyuban RT/RW
Bantarjati Kecamatan Kla-

panunggal, Saipul Mukminin

menyatakan bangga dan
terimakasih kepada Bupati
Bogor, Iwan Setiawan atas
diluncurkannya program
BPJS Ketenagakerjaan bagi
RT dan RW. Menurutnya
program itu sangat luar
biasa bagus, karena sebagai
warga masyarakat sangat
membutuhkan perlindungan
dari BPJS ketenagakerjaan,
baik jaminan kecelakaan
kerja, jaminan kematian atau
jaminan hari tua.

“Itu sangat diperlukan
sekali program ini sangat
bermanfaat untuk masyara-
kat khususnya untuk para
ketua RT RW di Desa Ban-
tar Jati Kabupaten Bogor,”
tegasnya.

Pada kegiatan ini Bupati
Bogor, Iwan Setiawan di-
dampingi Ketua TP-PKK
Kabupaten Bogor Halima-
tussadiyah. Di sela-sela keg-
iatan Iwan menyempatkan
diri menyapa masyarakat
wilayah Kecamatan Klapa-
nunggal melalui kegiatan
tersebut.

Selain itu, Iwan meninjau
Kampung Ramah Lingkun-
gan (KRL) Pabangbon Desa
Bantatjati, penandatanganan
Prasasti Samisade, penyera-

han bantuan 1 unit Baktor
dan tenda ukuran 8x6 dari
CSR Indocement Kepada
Pemerintahan Desa Ban-
tarjati, penyerahan bantuan
Rutilahu dari CCIE kepada
Bapak Parta dan peninjauan
UMKM miniatur pesawat di
Desa Bantarjati dan meres-
mikan infrastruktur jalan desa
yang didanai melalui program
Samisade ditandai dengan
pengguntingan pita. Boling
dilanjutkan dengan kegiatan
pendistribusian air bersih di
Kampung Nambo Desa Ban-
tarjati, peninjauan UMKM
dan pelayanan masyarakat
serta penebaran benih ikan
Nila di Setu Rawa Jejed.
Iwan juga meminta per-
hatian Camat, Kades dan
Forum Koordinasi Pimpi-
nan Kecamatan (Forkopim-
cam) Klapanunggal. Perta-
ma optimalisasi penggunaan
bantuan keuangan Satu Mil-
iar Satu Desa (SAMISADE)
demi keberhasilan pemban-
gunan desa dan kesejahter-
aan masyarakat desa.
Mengingat agar suksesi
Pemilu 2024 tercipta rasa
aman, damai dan kondusif
di wilayah Kabupaten Bo-

gor. @ gio
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Bupati Bogor, lwan Setiawan mengajak masyarakat
untuk sukseskan program Samisade.

gai Cileungsi yang berwarna
hitam dan berbau dipastikan
terpapar limbah bahan ber-
bahaya dan beracun (B3).
Pencemaran Sungai Cileungsi
di Kabupaten Bogor, Jawa
Barat ini sudah betlangsung
sejak bulan Agustus 2023
hingga hati ini, Rabu (18/10).

Plt Kepala Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kabu-
paten Bogor, Bambam Setia
Aji mengatakan sebenarnya
sudah memberikan sanksi
kepada delapan perusahaan.
DLH berencana mendirikan
tiga pos di sepanjang Sungai
Cileungsi mulai November
hingga Desember atau 30
hari kerja.

Sebelumnya pada awal
Oktober 2023, DLH Kabu-
paten Bogor dan Provinsi
Jawa Barat, melakukan susur
sungai untuk mencari titik
pencemaran. Kegiatan ini
dilaksanakan mulai dari jem-
batan Wika hingga ke jem-
batan Wanaherang, Gunung
Putri yang menjadi lokasi awal
perubahan warna air.

Hasil lab menunjukkan,
sungai tercemar limbah B3 yang

sangat merugikan masyarakat.

“Sungai Cileungsi terpapar
limbah B3. Saya baru terima
laporan ada pencemaran tetapi
detailnya belum dibaca. Sejauh
ini sudah 8 pabrik yang diberi-
kan sanksi,” kata Bambam
saat ditemui di Klapanunggal,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
Selasa (17/10).

Dari hasil temuan Gak-
kum DLH Provinsi Jabar di
lapangan, selain dari pabrik,
pencemaran sungai itu dise-
babkan oleh pelaku usaha,
baik yang berskala industi
besar maupun rumahan yang
sama-sama membuang lim-
bahnya ke aliran sungai.

“Posisi sungai juga perlu
revitalisasi. Ada tiga perusa-
haan yang telah kita naikkan
sanksi pidana. Harusnya ada
rencana aksi yang disusun
bersama,” kata Kabid Gak-
kum DIh Provinsi Jabar, Nita
Nilawati Wala.

DLH mengaku perlu
upaya bersama untuk mem-
buat program bersama agar
pencemaran Sungai Cileungsi
bisa tuntas seperti Sungai
Citarum. e gio

Bupati Ungkap 27 Ribu
Hektare Lahan Produksi
Beras di Kah. Bogor Rusak

CIBINONG (IM)-
Bupati Bogor, Iwan Se-
tiawan mengatakan se-
banyak 27 ribu hektare
lahan pertanian di Kabu-
paten Bogor, Jawa Barat,
dilaporkan rusak. Hal
itu berdasarkan data dari
Dinas Ketahanan Pangan,
Hortikultura, dan Perke-
bunan (Distanhorbun).

Hal itu disampaikan
Iwan pada peringatan
Hari Pangan Sedunia,
Rabu (18/10) di Taman
Pemuda, Cibinong. Mu-
lanya, Iwan menyampai-
kan bahwa kondisi El
Nino tahun ini cukup
berdampak pada ketah-
anan pangan.

“Hari ini El Nino
ngeri-ngeri sedap, sampai
awal Januari juga curah
hujan belum tentu not-
mal. Kan panjang, ini
kemarin BMKG katanya
Oktober mulai hujan,
tapi sifatnya parsial tidak
semua wilayah ada hujan.
Tetap untuk pertanian
juga masih belum bisa
untuk bertanam karena
curah hujannya belum
stabil,” kata Iwan dalam
sambutannya.

Iwan berharap ma-
syarakat mulai mengubah
pola pikir masyarakat ten-
tang makan. Sebab, saat
ini beras menjadi makanan
yang produksinya berdam-
pak akibat cuaca.

“Tadi disampaikan
oleh Pak Deputi, cua-
ca di Indonesia dalam
suasana tidak baik-baik
saja. Manusia ini harus
berinovasi dan menye-
suaikan. Bagaimana me-
nyesuaikannya berino-

vasi, tadi disampaikan
B2SA (beragam, bergizi,
seimbang, aman). Na-
manya manusia itu bisa
berinovasi, bagaimana
B2SA menghadapi situasi
paceklik, kerawanan pan-
gan, supaya tidak terjadi
inflasi,” ujarnya.

Menurutnya, masyara-
kat Indonesia banyak yang
80 persen dari makanan-
nya mengandung karbo-
hidrat. Dia ingin agar pola
makan tersebut diubah,
termasuk mengurangi
konsumsi beras.

“Jadi porsi makanan itu
kalau di kita 80 persen nasi,
sayurnya 10 persen, sam-
balnya 5 persen, dagingnya
5 persen. Jadi konsumsi
berasnya itu banyak. Itu tadi
disampaikan satu pertiga
dari piting itu karbohidrat,
mau jagung, tape, sagu,
beras,” jelasnya.

Menurutnya, penting
untuk menyesuaikan pola
makan apabila stok beras
sedang betkurang. Sebab
menurutnya, kondisi cuaca
saatini tidak memungkink-
an untuk produksi beras.

“Sayuran mah tidak
terlalu terkena dampak
daripada kekeringan hari
ini. Tapi kalau beras, san-
gat terdampak. Kalau be-
ras mah ngairinnya bukan
satu embet, satu kontainer
aif, satu truk,” beber Iwan.

“Kenapa kita harus
memaksa beras, cuacanya
sudah tidak memungkink-
an kita produksi beras.
Karena 27 ribu hektare
di Bogor sckarang kusek
(rusak). Itu laporan dari
Distanhorbun,” pungkas-
nya. o gio



